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A. Latar Belakang Masalah
Mengungkapkan bahwa ajaran Al-Qur'an sangat persamaan. Misalnya
tentang cara mengetahui ciri-ciri Allah sendiri, karena mengetahui hak setiap

hamba muslim Pelajari Al-Quran untuk memahami Tuhan. Namun, ideologi
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tidak menemukan teks yang mengatakan bahwa perempuan bertanggung jawab atas

aran perempuan sebelum,

kesalahan Adam. Padahal, Adam adalah pelaku utama, dan para perempuan
hanyalah pengikut. Di mata Islam, perempuan bukanlah musuh atau saingan laki-

laki. Sebaliknya, perempuan melengkapi pria.

1 Umar Nasaruddin, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Dian rakyat, 2010),
28.



Sebab Islam adalah syariat Allah yang diturunkan untuk laki-laki dan
perempuan sekaligus. Namun, ada beberapa pemikiran yang tidak sesuai mengenai
perempuan dalam sekelompok umat Islam sehingga mereka senantiasa memiliki
persepsi negative terhadap peran perempuan. Persepsi tersebut diiringi perbuatan
yang tidak baik terhadap perempuan. Karenya, mereka digolongkan sebagai kaum
yang telah melangkahi hukum-hukum Allah.
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Artinya :

Dan Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” mereka
berkata: "Mengapa Engkau hendak membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa menjadikan (khalifah) di bumi itu

2 Abdul Syuqgah, Halim, Kebebasan Perempuan (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), 13-15.



orang yang akan bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.

Dalam surah itu dijelaskan bahwa manusia dijadikan oleh Allah sebagai
kholifah untuk menjaga bumi ini, dalam pandangan al-Maraghi yang dikatakan
kholifah ialah keturunan nabi Adam, maka Allah memerintahkan manusia untuk
menjaga dan melestarikan alam semesta, bukanya hanya laki-laki, namun
perempuanpun diberikan tanggung jawab yang sama. Islam mempunyai prinsip-
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Artinya : “Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-
laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki laki-laki dan
perempuan dan perempuan yang khusyuk, yang berpuasa, laki-laki dan laki-perempuan laki
dan perempuan yang bersedekah, yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka
ampunan dan pahala yang besar.”

Konsep kesejajaran ini mengisyaratkan dua pengertian. Pertama, Al-
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hwa Islam selalu mengikuti
fitrah dalam membagi tugas dan dalam menentukan bagian laki-laki dan
perempuan. Mereka diberikan kekhususan dan keistimewaan masing-masing dalam
melakukan tugas-tugas tertentu. * Sedangkan pandangan inferior bahwasanya
perempuan adalah makhluk lemah juga disebarkan atas nama agama. Kitab suci
menyebutkan bahwasanya perempuan diciptakan dari tulang rusuk laki-laki. Al-
Qur’an juga menyatakan bahwa laki-laki lebih berkuasa dari perempuan sehingga

3 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: studi bias gender dalam tafsir Qur’an (Yogyakarta:
LKiS Printing Cemerlang, 2016), 2-6.
* Muslikhati, Siti. Feminisme, 116.



laki-lakilah yang harus menjadi pemimpinya. Semua itu mengakibatkan tidak ada
istilah “kodrat” yang dapat dianggap sebagai ‘kebaikan’ dan ‘kebenaran’ dalam
diri perempuan.®

Dari sinilah perlu adanya interpretasi atau penafsiran terhadap ajaran dasar-
dasar Islam, khususnya Al-Qur’an. Seiring dengan perkembangan zaman,
munculah kontroversi dalam menafsirkan dan memahami Al-Qur’an Kkaitanya
dengan perempuan, sehingga para mufassir klasik sampai kontemporer, bahkan
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Nasr Hamid Abu Zayd, seorang pemikir kritis kontemporer, memandang perlu

adanya dekontruksi gender secara kritis dilandasi kesadaran kritis ilmiah terhadap

% Subhan, Zaitunah. Tafsir Kebencian, 6-7.

6 Charles Kurzaman, Wacana Islam Liberal; Pemikiran Islam Kontemporer Tentang Isu-isu Global
(Jakarta: Paramadina, 2003), 186.

7 Faisar Amanda Arfa, Perempuan dalam Konsep Islam Modernis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004),
28.



tradisi (al-wa’y al-ilm bi al-turats), karena agama sering dipergunakan sebagai
perangkat idiologis untuk menegakkan dominasi laki-laki, kemudian oleh Nasr
Hamid, teks-teks keagamaan disikapi sebagai pemaknaan yang diproduksi secara

sosial.®

Nasr Hamid dari sisi pemikiran banyak dipengaruhi oleh para mufassir
yang bercorak kebahasaan (sastra), hal yang paling mendesak dalam kajian sastra
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8 Nars Hamid Abu Zayd, Dawair al-khauf: Qira’ah fi Khitab al -Mar’ah, Terj. Nur Ichwan dan
Syamsul Hadi. (Yogyakarta: Samha dan PSW IAIN Sunan Kalijaga, 2003).
® Ibid.,42.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan yang terdapat pada latar belakang di atas, maka
penulis dapat mengidentifikasi masalah yang ada sebagai berikut:

Pemaknaan ayat terhadap keadilan gender dalam Al-Qur’an
Pandangan Nasr Hamid Abu Zayd terhadap keadilan gender

Pandangan ulama Kontemporer terhadap adil gender
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diteliti, maka metode yan content analysis, yakni dengan
Hamid abu Zayd. Metode ini menggambarkan pemikiran Nasr Hamid abu Zayd
agar mendapat pemahan yang jelas mengenai pemikiran Nasr Hamid. Oleh karena
itu dalam penelitian ini terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah. Dengan
upaya mendeskripsikan dan menilai data yang terkait, kemudian membandingkan
pemikiran tokoh yang diteliti dengan pemikiran tokoh lainya. Dalam konteks ini
adalah pemikiran Nasr Hamid abu Zayd dengan para pemikir muslim lainya yang

membahas tentang keadilan gender.



E. Manfaat Kajian
a. Diharapkan dapat memberikan pandangan tentang pendekatan dan metode

yang digunakan Nasr Hamid Abu Zayd

b. Diharapkan dapat mengetahui bagaimana pandangan Nars Hamid mengenai
Adil gender dalam pandangan Islam dan implikasinya.
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G. Definisi Konsep
Cara yang efektif untuk mempelajari dan memahami bagaimana wacana
gender Nasr Hamid Abu Zayd dikontekstualisasikan di masa sekarang adalah
dengan mempelajari interpretasi yang mengacu pada tema besar yang akan
dieksplorasi dalam penelitian. Menurut sudut pandang penulis, ada aspek yang
menarik ketika berbicara tentang perempuan kontemporer sektarian-realistis yang

hadir di selurunh dunia karena mengkaji keabsolutan perempuan dan
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b. Tesis yang berjudul, Peran Perempuan Dalam Al-Qur’an (studi
Epistemologi Penafsiran Amina Wadud dan Zaitunah Subhan terhadap Isu
Gender), ditulis oleh; Helfina Ariyanti, S.Th.l, di Fakultas Ushuluddin
program studi Al-Qur’an Hadis, pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta 2016. Pada skripsi ini lebih memfokuskan pandangan menurut

Amina Wadud dan Zaitunah Subhan tentang peran perempuan dalam Al-



